
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang yang sedang giat – 

giatnya melakukan pembangunan infrastruktur. Salah satu pembangunan infrastruktur 

yang sedang terjadi terletak pada bidang transportasi terutama jenis transportasi yang 

bersifat masal. Dikarenakan keinginan pemerintah pusat dan daerah yang ingin 

mengatasi masalah kemacetan yang sudah terjadi dijalan – jalan ibu kota dan 

selanjutnya. 

Pembangunan infrastruktur transportasi masal yang sedang berlangsung saat 

ini adalah pembangunan jalan layang Light Rail Transit (LRT). LRT adalah moda 

transportasi penghubung yang mengangkut penumpang dari daerah yang jauh dari 

jalan utama, karena format LRT yang hanya terdiri dari tiga gerbong dan hanya 

mampu mengangkut 400 penumpang. Diharapkan moda transportasi tersebut dapat 

berintegrasi dengan moda transportasi lain yang sudah ada sebelumnya 

(Kompas.com, 2015). Bangunan infrastruktur tersebut dibangun diatas jalan raya 

dengan menggunakan struktur jalan layang agar tidak menambah beban kapasitas 

jalan yang sudah ada dan mensiasati keterbatasan lahan didaerah ibukota. 

Pembangunan infrastruktur LRT berlandaskan pada Peraturan Presiden 

(Perpres) Nomor 98 Tahun 2015 tentang Percepatan Kereta Api Ringan atau Light 

Rail Transit Terintegrasi di Wilayah Jakarta, Bogor, Depok, dan Bekasi. Perpres 

tersebut berisi tentang penunjukan langsung PT. Adhi Karya (Persero). Tbk sebagai 
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kontraktor utama. Proyek pekerjaan jalan layang LRT tersebut diharapkan selesai 

pada tahun 2018 (Kompas.com, 2015). Proses pengerjaan infrastruktur jalan layang 

tersebut dilakukan dengan rangkaian kegiatan yang sangat banyak, meliputi pekerjaan 

tanah, pekerjaan fondasi, pembuatan bagian precast serta pemasangan komponen 

precast yang harus sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. 

Proses pekerjaan jalan layang LRT tidak dilakukan dengan metode 

konvensional seperti pada proyek infrastruktur lain, yang melakukan proses 

pengecoran pada lokasi proyek atau dikenal dengan istilah in situ, karena lokasi 

proyek tersebut tepat berada pada sepanjang jalan raya yang dan masih beroprasi 

sebagai penghubung beberapa kota dan kabupaten, sehingga tidak memungkinkan 

untuk melakukan proses pengecoran serta pembuatan bekisting dengan volume yang 

besar.  

Seiring perkembangan jaman dan kemajuan teknologi pada bahan konstruksi 

beton. Memungkinkan sebuah pembuatan struktur tidak dilakukan pada lokasi proyek 

tetapi dilakukan ditempat lain yang bebas dari gangguan dengan tetap memperhatikan 

ukuran dan aplikasi kerjanya. Teknologi tersebut adalah sistem precast. Sistem 

precast tersebut memungkinkan PT. Adhi Karya melakukan pembuatan bagian 

struktur dilokasi yang berbeda namun tetap dapat menyelesaikan proyek pada waktu 

yang sama atau lebih cepat dan tidak mengganggu lalu lintas jalan disekitar proyek. 

PT. Adhi Karya (Persero) menyerahkan proses produksi bagian struktur jalan 

layang pada anak perusahaannya yaitu PT. Adhi Karya Pabrik Precast Sentul. Pabrik 

tersebut melakukan produksi pada bagian struktur balok girder dan pier head. Pada 

produksinya pabrik tersebut memiliki dua jenis balok girder yaitu tipe U – Shape W 
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4,6m X 1,5m X 30m, dan tipe U – Shape W 5,2m X 1,5m X 30m, selain itu juga 

diproduksi pier head jalan layang. Produksi balok girder pada Pabrik Precast Sentul 

mencakupi 75% dari kapasitas tempat produksinya. Produksi yang besar tersebut 

mengakibatkan pabrik precast menjadi kewalahan menangani jumlah produksinya. 

Kewalahan tersebut dapat terlihat pada tabel 1.1 Kondisi Produksi Balok U – 

shape, dimana terjadi penurunan jumlah balok girder yang diproduksi pada bulan 

Oktober sejumlah 6 unit dan bulan November sejumlah 5 unit.  

Tabel 1.1. Kondisi Produksi Balok U – Shape 

Bulan Jumlah Produksi 

(Unit) 

Juni 0 

Juli 0 

Agustus 1 

September 9 

Oktober 6 

November 5 

Jumlah 21 
Sumber : PT. Adhi Karya (Persero)Pabrik Precast Sentul 

Penurunan produksi yang terjadi tersebut menurut wawancara yang dilakukan 

pada salah satu super visior pabrik precast, dapat diakibatkan karena belum 

tercapainya sebuah pengendalian waktu yang lebih efisien pada Pabrik Precast 

Sentul. 

Dalam manajemen konstruksi terdapat banyak metode yang dapat digunakan 

untuk melakukan pengendalian waktu yang efisien, dan salah satunya adalah Line of 

Balance (LoB).  

LoB adalah metode manajemen linier yang setiap kemajuan kegiatan 

pekerjaan diletakkan pada dua garis yaitu waktu dan jumlah produksi atau jarak. 

Jarak digunakan bila pekerjaan berbentuk proyek linier sedangkan jumlah produksi 

digunakan bila proyek berjenis multi units. Metode LoB memiliki keunggulan yaitu 
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dalam mengurangi jumlah pekerjaan berulang yang tercantum pada penjadwalan 

karena garis kegiatan dapat disatukan dengan panjang yang disesuaikan pada jumlah 

kuantitas dan waktu pekerjaan yang sudah ditempuh, keunggulan yang dimiliki oleh 

LoB antara lain dapat memastikan penggunaan sumber daya secara berkelanjutan, 

dan dapat menditeksi waktu senggang yang terjadi dalam waktu siklusnya. Namun 

penggunaan LoB memiliki kendala seperti, sulitnya melihat keterkaitan antara suatu 

kegiatan dengan kegiatan yang lain, dan tidak banyaknya orang yang mengenal 

penggunaan LoB pada proyek konstruksi (Arditi & Albulak, 1986: 448) 

 

Berdasarkan kelemahan atau kendala yang dimiliki oleh metode LoB 

diperlukan sebuah metode lain yang dapat menggambarkan hubungan keterkaitan 

pekerjaan dengan analogi yang masuk akal, tetapi dapat mempertahankan keunggulan 

yang dimiliki oleh metode LoB. Salah satu metode yang dapat memberikan 

penjelasan mengenai hubungan keterkaitan antar kegiatan dalam sebuah proyek 

adalah metode jaringan kerja (network planning). Salah satu metode network 

planning yang banyak digunakan adalah metode AOA (Activity On Arrow) dengan 

analisa CPM (Critical Paht Method). 

Pemilihan metode AOA dengan CPM dikarenakan metode tersebut dapat 

memberikan gambaran dengan jelas sesuai dengan logika hubungan antar setiap 

kegiatan, dapat digunakan pada proyek dengan sekala besar maupun kecil sehingga 

terbukti sangat fleksibel, dan sudah terdapat beberapa software yang mampu 

menggambarkan metode tersebut dengan jelas sehingga penggunaannya cukup 

mudah. Tetapi penggunaan metode AOA dengan analisa CPM masih memiliki 

kelemahan karena penggunaan sumber daya dan alokasinya belum dapat 

digambarkan dan penggunaannya pada proyek yang repetitive mengakibatkan 

banyaknya aktivitas yang diulang pada penjadwalan sehingga menjadi rumit, serta 

membutuhkan ketelitian pada perhitungannya (Arditi & Albulak, 1986: 442). 

 

Seperti yang telah dijabarkan bahwa kedua metode tersebut memiliki 

kelemahan dan keunggulannya masing – masing pada penggunaannya, maka 

pemakaian kedua metode tersebut secara bersamaan diharapkan dapat memberikan 

keuntungan dengan saling menghilangkan kelemahan yang dimilikinya, agar tercipta 

sebuah penjadwalan dengan pengendalian waktu yang baik. 
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Berdasarkan uraian yang sudah dijabarkan diatas, penelitian ini dimaksudkan 

untuk membuktikan penggunaan Metode LoB dan CPM dapat memberikan 

penjadwalan dengan pengendalian waktu yang baik pada produksi balok gierder PT. 

Adhi Karya (Persero) Pabrik Precast Sentul. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

teridentifikasi sebagai berikut : 

1. Berapa jumlah produksi yang dapat dicapai dengan menggunakan metode LoB 

dan CPM ? 

2. Apakah  penggunaan metode LoB dan CPM dapat memangkas waktu produksi 

balok girder ? 

3. Apakah terdapat perbedaan pada setiap produksi balok girder ? 

4. Berapa waktu senggang yang terjadi pada penggunaan metode LoB dan CPM ? 

5. Berapa waktu siklus yang dapat dihasilkan dari penggunaan LoB dan CPM ? 

6. Apakah kelebihan dari metode LoB dan CPM saat digunakan pada produksi balok 

girder ? 

7. Apakah kelemahan dari metode LoB dan CPM saat digunakan pada produksi 

balok girder ? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan untuk dapat membahas masalah menjadi 

lebih terfokus dan terarah pada sasaran yang diinginkan. Sehubungan luasnya 

permasalahan tersebut maka penelitian ini dibatasi hanya kepada : 
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1. Analisa yang dilakukan hanya pada alokasi waktu penjadwalan produksi balok 

girder PT. Adhi Karya (Persero) Pabrik Precast Sentul. 

2. Pengendalian waktu yang ditinjau hanya mulai saat proses awal pembuatan 

sampai pengiriman ke proyek. 

3. Rentang waktu pengamatan proses produksi hanya dilakukan pada bulan 

Desember 2016 sampai januari 2017. 

4. Analisa yang dilakukan hanya pada waktu produksi. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, dapat disusun suatu perumusan masalah, Apakan metode LoB dan CPM 

dapat digunakan pada pengendalian waktu produksi balok girder proyek konstruksi 

jalan layang LRT? 

Sehingga penelitian ini diberi judul “ Pengendalian Waktu Produksi Balok 

Girder Dengan Menggunakan Metode LoB dan CPM”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan pengendalian waktu 

produksi balok girder pada PT. Adhi Karya Pabrik Precast Sentul. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk : 

1. Pengetahuan pemakaian metode LoB dan CPM dapat digunakan pada produksi 

balok girder proyek jalan layang LRT. 

2. Rekomendasi bagi penyedia jasa konstruksi dalam menyelesaikan masalah 

pengendalian waktu pada proyek dengan jenis pekerjaan berulang – ulang. 
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3. Menjadi bahan pengetahuan bagi mahasiswa khususnya di program studi 

Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Jakarta mengenai pemanfaatan 

dua metode pengendalian waktu. 
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